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Biopiracy merupakan suatu kejahatan yang umumnya melibatkan perusahaan 
multinasional dengan masyarakat tradisional terkait hak cipta atas sumber daya 
genetik. Kejahatan ini sering luput dari perhatian padahal efek yang diberikan 
sangatlah berbahaya bagi kelangsungan hidup masyarakat tradisional suatu negara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya biopiracy bisa 
menjadi suatu kejahatan transnasional yang berbahaya serta bagaimana negara maju 
dan negara berkembang yang diwakilkan oleh Amerika Serikat dan India menangani 
kejahatan ini dari perspektf negara masing-masing di bawah rezim internasional. 
Penulis menggunakan teori Cultural Relativism dan Social Planning untuk 
menganalisa penanganan yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan India. Penelitian 
ini akan menganalisa mengenai sejarah kedua negara, bagaimana kedua negara 
memahami arti biopiracy dan posisi kedua negara di bawah rezim internasional terkait 
dengan penanganan kasus kejahatan transnasional biopiracy. 
 
Kata kunci: Biopiracy, Rezim internasional, India, Amerika Serikat, Cultural 













 Biopiracy is a crime that generally involves multinational corporations with 
indigenous community regarding the copyright of over the natural resources. This 
crime often escapes attention while the effects are very dangerous for the survival of a 
country’s indigenous community. This study aims to find out how biopiracy actually 
becomes a dangerous transnational crime and how developed and developing 
countries represented by the United States and India deal with this crime from the 
perspective of their respective countries under the international regime. The author 
uses the theory of Cultural Relativism and Social Planning to analyze the handling 
done by the United States and India. This study will analyze the history of the two 
countries, how the two countries understand the meaning of biopiracy, and the position 
of the two countries under the international regime related to the handling of 
transnational biopiracy crime cases 
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